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Dari sekitar 4,8-12,7 juta metrik ton sampah plastik laut global yang dihasilkan tiap tahun, 60% beradal dari
negara-negara Asia, seperti, China, Indonesia, Filipina, Thailand dan Vietnam. Masalah dalam penelitian ini
komposisi sampah laut terdiri dari 59% plastik di pesisir utara Jakarta Sampah plastik membahayakan
kesehatan lingkungan, dan makhluk hidup di dalamnya termasuk kesehatan manusia, sehingga diperlukan
pengelolaan sampah plastik dengan pendekatan ekonomi sirkular untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Ekonomi sirkular menjadi pendekatan baru untuk pengel olaan sampah plastik, karena
memberikan keuntungan finansial dan membuka peluang kerjasama antarmitra. Sayangnya, data para pihak
yang terlibat dalam pengel olaan sampah plastik di Jakarta Pusat masih sangat minim. Tujuan penelitian
adalah merancang konsep penguatan kemitraan dalam pengelolaan sampah plastik untuk mendukung
ekonomi sirkular. Metode yang digunakan adal ah abungan (mix method) dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan analitycal hierarchy process (AHP) guna menentukan bentuk kemitraan terbaik
dan paling mungkin dijalankan di Jakarta Pusat. Hasil penelitian adalah skema kemitraan antara pemerintah
dengan swasta adalah kemitraan terbaik untuk mengel ola sampah plastik guna meningkatkan keuntungan
secara ekonomi. Kesimpulan penelitian ini adalah pengel olaan sampah plastik di Kecamatan Kemayoran,
Kota Administrasi Jakarta Pusat masih menggunakan kemitraan berdasarkan transaksi jual beli dan belum
mengandalkan platform KSBB Persampahan untuk meningkatkan keuntungan finansial melalui jejaring
kemitraan.

...... The estimated 4.8-12.7 million metric tons of globa marine plastic debris generated each year, 60%
comes from Asian countries, such as China, Indonesia, the Philippines, Thailand and Vietnam. On the north
coast of Jakarta, the composition of marine debris consists of 59% plastic. The circular economy is anew
approach to plastic waste management, as it provides economic benefits and opens up opportunities for
cooperation between partners. Unfortunately, data on the parties involved in plastic waste management in
Central Jakartaisstill very minimal. This study aimsto design a strategy to strengthen partnerships, increase
economic benefits and optimize the performance of circular economy-based waste management. A mixed
method with a quantitative approach was used in this research. This research used analitycal hierarchy
process (AHP) to determine the best and most feasible form of partnership in Central Jakarta. Plastic waste
management in Kemayoran Sub-district, Central Jakarta Administrative City still uses partnerships based on
buying and selling transactions and has not yet relied on the KSBB Persampahan platform to increase
economic benefits through partnership networks. The results of this study show that a government-private
partnership is the best scheme that can be implemented in Central Jakarta, asit allows for economic benefits
and well-managed plastic waste.</p>
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